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Abstrak: Lahan pasca tambang timah merupakan lahan kritis yang berpotensi sebagai lahan pertanian. Nenas Badau adalah salah satu
jenis tanaman yang dapat dibudidayakan pada lahan pasca tambang timah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemam-
puan adaptasi tanaman Nenas Badau yang dibudidayakan pada lahan pasca tambang
timah dan mengetahui serapan logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) pada mor-
fologi nenas. Penelitian ini dilaksanakan pada Areal Reklamasi Lahan Pasca Tambang
Timah PT. Timah di Desa Badau, Kecamatan Badau, Kabupaten Belitung pada bulan
Desember 2022 sampai Maret 2023.  Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan
teknik pengambilan contoh berdasarkan metode Purposive Random Sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Nenas Badau dapat tumbuh pada lahan pasca tambang
timah dengan karakter yang berbeda dengan Nenas Badau yang dibudidayakan pada
lahan normal. Laju pertumbuhan Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah lebih
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PENDAHULUAN

Lahan pasca tambang timah merupakan lahan marjinal yang mempunyai sifat-sifat fisik dan kimia serta
iklim mikro yang jelek, sehingga untuk memanfaatkannya kembali diperlukan upaya reklamasi dan revegetasi
lahan (Inonu, 2008). Pemanfaatan lahan pasca tambang timah pada sektor pertanian merupakan indikator
keberhasilan reklamasi pasca penambangan (Asmarhansyah and Hasan, 2018). Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung memiliki lahan kritis yang disebabkan oleh aktivitas tambang timah seluas 123.000 ha pada
pertengahan tahun 2022 (Bhawono, 2022). Lahan kritis merupakan salah satu lahan yang berpotensi
dikembangkan untuk pertanian melalui reklamasi (Maswar, 2017). Reklamasi merupakan suatu kegiatan
dalam memulihkan dan memperbaiki ekosistem yang rusak akibat kegiatan pertambangan (Sari and
Buchori,uy 2015).

Nenas merupakan salah satu jenis tanaman yang adatif dikembangkan pada lahan pasca tambang timah
(Lestari et al., 2020). Tanaman nenas merupakan tanaman Crassulaceaen Acid Metabolism (CAM) yang
dapat tumbuh optimal pada lahan dengan kondisi suhu dan intensitas cahaya yang tinggi. Metabolisme Asam
Crassulacean (CAM) pada nanas dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan toleransi yang tinggi ter-
hadap kekeringan (Assumi et al., 2021).  Produksi nenas pada tailing timah di Wilayah Bangka dipengaruhi
oleh jenis varietas. Nenas aksesi lokal dapat beradaptasi pada lahan pasca tambang dengan produksi rendah.
Nenas peranak memiliki rata-rata produksi tertinggi sekitar 11,72 ton/ha dibanding dengan nenas varietas lokal
lainnya (Lanoviadi et al., 2011). Budidaya nenas dengan teknologi yang tepat dapat mengoptimalkan areal
reklamasi tambang timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Indmira Enviro, 2018).

Nenas Badau merupakan salah satu varietas nenas lokal yang ditemukan di Desa Badau, Kecamatan
Badau, Kabupaten Belitung. Karakteristik morfologi yang baik pada pertumbuhan Nenas Badau dapat
menjadi potensi yang harus dikembangkan dalam peningkatan produksi nenas (Nuraini et al., 2022). Nenas
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Badau memiliki karakteristik kadar manis yang tinggi (Pendaftaran Varietas lokal, 2022) membuat nenas ini
sangat digemari untuk dikonsumsi. Produksi nenas Kabupaten Belitung pada tahun 2020 sebanyak 1.724,6
ton (DISTAN, 2020) dan tahun 2021 sebanyak 807,5 ton (DPKP, 2021). Penurunan produksi nenas di
Kabupaten Belitung disebabkan adanya pembukaan lahan untuk tambang timah.

Pengembangan tanaman nenas pada lahan pasca tambang PT. Timah di Desa Badau, Kabupaten Belitung
menunjukkan pertumbuhan ke arah negatif. Tanaman tidak tumbuh subur menunjukkan gejala kekurangan
unsur hara (Haryanto, 2022). Kehadiran Pb terbukti menghambat pertambahan panjang akar dan jumlah akar
tembakau (Rosidah et al., 2014). Buah nenas yang ditanam pada lahan pasca tambang dengan aplikasi
berbagai mulsa tidak mengandung logam berat Pb, Cu dan Sn (Lestari et al., 2020). Buah pisang dan pepaya
yang dibudidayakan pada lahan pasca tambang batu bara teridentifikasi tercemar logam berat Pb, Hg, Cd
(Sarie, 2019). Pertumbuhan tanaman bayam terhambat akibat adanya pengaruh cemaran Cd dan Pb dengan
konsentrasi melebihi batas cemaran logam pada tanah. Penyerapan logam Cd dan Pb terakumulasi paling
tinggi pada akar tanaman bayam (Irwan et al., 2008).

Budidaya tanaman nenas pada lahan pasca tambang timah merupakan salah satu potensi sebagai upaya
pemanfaatan lahan kritis. Kegiatan tersebut juga dapat memenuhi kebutuhan permintaan nenas di Kabupaten
Belitung yang terjamin keamanannya. Kemampuan adaptasi Nenas Badau di Lahan Pasca Tambang Timah
Kabupaten Belitung dapat meningkatkan produksi nenas tanpa adanya cemaran logam berat. Tanaman Nenas
Badau dapat menjadi salah satu varietas yang dapat dikembangkan pada lahan pasca tambang timah dengan
hasil bebas cemaran logam.

Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan adaptasi tumbuh dan serapan dan serapan cemaran
logam berat kadmium (cd) dan timbal (Pb) tanaman Nenas Badau yang dibudidayakan pada lahan pasca
tambang timah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengambilan contoh berdasarkan
metode Purposive Random Sampling. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Lahan Pasca Tam-
bang PT. Timah di Dusun Air Jelutung, Desa Badau Kecamatan Badau, Kabupaten Belitung. Lahan
pasca tambang merupakan areal pasca tambang timah yang dikelola sejak tahun 1990. Areal ter-
sebut telah direklamasi sejak tahun 2007 namun mengalami penambangan kembali sampai tahun
2019. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai dengan Maret 2023. Pengam-
bilan sampel dilakukan pada tanaman nenas berumur 16 bulan. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode observasi pada tanaman Nenas Badau pada lahan reklamasi pasca tambang timah.
Data yang dikumpulkan berupa kesuburan tanah, kandungan logam berat pada tanah, morfologi
tanaman Nenas Badau dan kandungan logam berat yang mencemari tanaman nenas. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 20 tanaman. Sampel terbagi menjadi 2 yaitu 10 sampel merupakan
tanaman nenas pada fase vegetatif dan 10 sampel tanaman pada fase generatif. Analisis data dil-
akukan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel atau gambar. Data morfologi tanaman
dideskriptifkan dengan membandingkan morfologi tanaman yang diamati dengan deskripsi tanaman
Nenas Badau sesuai dengan morfologi tanaman yang sudah terdaftar.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian uji adaptasi Nenas Badau dilakukan pada Areal Reklamasi Lahan Pasca Tambang Timah PT.
Timah di Desa Badau, Kecamatan Badau, Kabupaten Belitung seluas 0,25 ha. Hasil uji tanah yang
dilakukan pada lahan penelitian memiliki pH H,O dan N KCl yaitu 5,6 dan 4,4 dengan kandungan C-Organik
0,95%. Kandungan N-Total 0,05%, C/N Rasio 13, P.Os Tersedia 3 mg/Kg, P.Os Potensial 1,43 mg/100g
dan K,O Potensial 1,12 mg/100g. Kation dapat tukar K*, Na*, Ca?* dan Mg?* yaitu <0,07, <0,06, < 0,24
dan < 0,04 cmol(+)/kg. Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan kejenuhan basa yaitu 2,30 cmol(+)/kg dan 0%.
Kemasan dapat tukar AI** dan H* yaitu 1,09 dan 0,16 cmol(+)/kg. Lahan pasca tambang timah memiliki
tekstur 3 fraksi pasir, debu dan klei yaitu 76%, 7% dan 17%.

Penelitian uji kemampuan adaptasi Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah dilakukan dengan
mengamati morfologi tanaman nenas. Tanaman Nenas Badau yang dibudidaya pada lahan pasca tambang
dilakukan pengamatan karakter kemudian dibandingkan dengan karakter Nenas Badau terdaftar dengan
nomor 1551/PVL/2020.

Pengamatan yang dilakukan pada 10 tanaman sampel Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah
secara visual mengalami perbedaan. Adanya perbedaan pertumbuhan tanaman Nenas Badau sangat
bervariasi seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.

B :

Gambar 2. Penampakan visual Nenas Badau lahan pasca tambang timah
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Hasil pengamatan karakter kualitatif pada fase vegetatif dapat dilihat pada Tabel 1. Karakter

morfologi Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah pada fase vegetatif

memiliki perbedaan

pertumbuhan.

Tabel 1. Karakter kualitatif Nenas Badau Fase Vegetatif
Tanaman ke-  Warna Daun Keberadaan Duri Distribusi Duri  Warna Duri
1 Orange Kemerahan Ada STD Merah
2 Merah Gelap Ada STD Merah
3 Hijau Bercak Merah Ada STD Merah
4 Hijau Bercak Merah Ada STD Merah
5 Orange Kemerahan Ada STD Merah
6 Merah Keunguan Ada STD Merah
7 Orange Kemerahan Ada STD Merah
8 Orange Kemerahan Ada STD Merah
9 Merah Keunguan Ada STD Merah
10 Merah Keunguan Ada STD Merah

Keterangan : STD = Sepanjang Tepi Daun

Karakter warna daun pada tanaman Nenas Badau yang diteliti memiliki warna berbeda (Gambar 3.).
Hasil pengamatan karakter duri pada Nenas badau mulai dari keberadaan, distribusi dan warna menunjukkan

kesamaan pada 10 tanaman sampel.

Gambar 3. Karakter daun Nenas Badau lahan pasca tambang timah.
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Hasil pengamatan kuantitatif terhadap karakter kuantitatif Nenas Badau pada fase vegetatif dapat dilihat pada
tabel 2. Karakter vegetatif diamati pada tanaman yang belum berbuah.
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Tabel 2. Karakter kuantitatif Nenas Badau lahan pasca tambang timah.
Tanaman Tinggi Lek_)ar Diameter Jumlah  Panjang Lebar Tebal
Ke- (cm) Tajuk Batang (cm) Daun Daun Daun Daun
(cm) (helai) (cm) (cm) (mm)
1 50 79 4,39 27 43 2,9 0,8
2 50 87 3,99 29 44 2,1 0,9
3 83 125 5,52 56 69 3,6 1,0
4 82 139 5,80 52 69,5 3,6 0,9
5 63 115,3 4,97 41 54 3,9 0,9
6 56,2 93 5,76 36 48 2,4 0,8
7 26 45,2 2,69 17 20 18 0,3
8 47 72 4,70 26 41 2,2 0,8
9 90 163 6,46 51 82 3,8 0,9
10 54 106 4,84 37 52,1 2,6 0,8
Rerata 60,1 102,45 4,91 37,2 52,2 2,8 0,8

Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah pada fase
vegetatif tidak sama. Tinggi tanaman terpendek terdapat pada sampel tanaman ke 7 yaitu 26 cm dan tinggi
tanaman tertinggi terdapat pada tanaman ke 9 yaitu 90 cm. Lebar tajuk nenas Badau terdapat pada sampel
tanaman ke 7 yaitu 45,2 cm dan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada tanaman ke 9 yaitu 163 cm.
Karakter diameter Nenas Badau terdapat pada sampel tanaman ke 7 yaitu 2,69 cm dan tinggi tanaman
tertinggi terdapat pada tanaman ke 9 yaitu 6,46 cm. Hasil pengamatan karakter daun Nenas Badau pada
fase vegetatif mulai dari jumlah daun, lebar daun dan tebal daun tidak seiring dengan tinggi tanaman.
Karakter jumlah daun Nenas Badau terendah terdapat pada tanaman ke 7 yaitu 17 helai dan terbanyak pada
tanaman ke 3 yaitu 56 helai. Lebar daun terkecil terdapat pada tanaman ke 7 yaitu 1,8 cm dan terlebar pada
tanaman ke 5 yaitu 3,9 cm. Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah jika dilihat dari karakter tebal
daun pada tanaman sampel terkecil terdapat pada tanaman ke 7 yaitu 0,3 mm dan terbesar pada tanaman ke 3
yaitu 1 mm. Karakter panjang daun Nenas Badau terpanjang terdapat pada tanaman ke 9 yaitu 82 cm dan
terpendek pada tanaman ke 7 yaitu 20 cm.

Hasil pengamatan karakter kualitatif pada fase generatif dapat dilihat pada tabel 3. Tanaman Nenas
Badau pada fase generatif pada umur 14 Bulan Setelah Tanam (HST) sebagian telah memiliki buah dan
siap panen. Hasil pengamatan diketahui bahwa terdapat perbedaan karakter warna daun pada tanaman
Nenas Badau fase generatif (Gambar 4). Warna Nenas Badau fase generatif yang siap panen berwarna
Hijau bercak Merah namun terdapat 3 tanaman sampel yang berwarna orange kemerahan yaitu pada tanaman
ke 2, 3 dan 7. Hasil pengamatan karakter duri pada Nenas badau mulai dari keberadaan, distribusi dan
warna menunjukkan kesamaan pada 10 tanaman sampel.

Gambar 4. Karakter kualitatif morfologi Nenas Badau fase generatif
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Nenas Badau yang dibudidayakan memiliki karakter bentuk buah yaitu Cylindrical-sharp taper atau
silinder meruncing diatas. Hasil pengamatan karakter bentuk buah dapat dilihat buah Nenas Badau yang
dibudidayakan pada lahan pasca tambang terlihat lebih keiI (Gambar 5.).

[,

Gambar 5. Nenas Badau pada lahan paséa tabang timah Desa Badau.

Karakter kualitatif Nenas Badau di lahan pasca tambang timah tidak jauh berbeda dari deskripsi
tanaman Nenas Badau. Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada 10 tanaman sampel Nenas Badau
dapat dilihat pada Tabel 4. Pertumbuhan Nenas Badau di lahan pasca tambang timah mendekati
pertumbuhan Nenas Badau yang dikembangkan pada lahan perkebunan Nenas Badau yang ada di Desa
Badau. Karakter kualitatif Nenas Badau pada fase generatif tinggi tanaman terpendek pada sampel ke 7
yaitu 54 cm dan tertinggi pada sampel ke 4 yaitu 79 cm. Karakter lebar tajuk terkecil pada sampel tanaman
ke 7 yaitu 70 cm dan terlebar pada tanaman ke 1 yaitu 141 cm. Hasil pengamatan diameter Nenas Badau
terkecil pada tanaman ke 5 yaitu 3,28 cm. Pengamatan Nenas Badau pada karakter daun mulai dari jumlah,
panjang, lebar dan tebal tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan batang. Karakter jumlah daun paling sedikit
terdapat pada tanaman ke 9 yaitu 33 helai, daun terpendek pada tanaman ke7 yaitu 47 cm, lebar daun terkecil
pada tanaman ke 7 yaitu 2,10 dan tebal daun terkecil pada tanaman ke 8 yaitu 0,7 mm.

Tabel 3. Karakter kualitatif Nenas Badau pada fase generatif.

Tanaman Warna Daun Keberadaan Distribusi Duri Warna Bentuk Buah

ke- Duri Duri

1 Hijau Bercak Merah Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
2 Orange Kemerahan Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
3 Orange Kemerahan Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
4 Hijau Bercak Merah Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
5 Hijau Bercak Merah Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
6 Hijau Bercak Merah Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
7 Orange Kemerahan Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
8 Hijau Bercak Merah Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
9 Hijau Bercak Merah Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
10 Hijau Bercak Merah Ada Sepanjang Tepi Daun Merah Cylindrical-sharp taper
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Tabel 4. Karakter kuantitatif Nenas Badau lahan pasca tambang timah

.. Lebar . Jumlah Panjang Lebar Tebal Panjang Panjang
Tanke;r?an T('Cnrg?' Tajuk D'?Q:I:a; " Daun Daun Daun Daun Buah  Mahkota
(cm) (helai) (cm) (cm) (mm) (cm) (cm)
1 70 141 6,14 48 76 4,00 0,9 16 19
2 56 112 4,95 48 60 3,50 0,8 10 15
3 49 107 6,38 45 59 3,00 0,8 10 13
4 79 140 6,31 48 75 4,00 0,9 13 17
5 64 109 3,28 45 63 3,50 0,9 11 18
6 72 125 7,04 46 75 4,20 1,0 16 13
7 54 70 6,01 36 47 2,10 0,9 9 10
8 73 120 6,69 45 60 3,50 0,7 11 16
9 66 82 7,00 33 62 3,00 1,0 10 12
10 71 124 5,30 44 66 3,00 1,0 10 13
Rata-rata 65,4 113 5,91 43,8 64,3 338 0,89 11,6 14,6

Hasil penelitian menunjukkan varietas Nenas Badau mengalami pertumbuhan yang lebih rendah jika
dibudidayakan pada lahan pasca tambang timah (Gambar 6.). Karakter tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang daun dan lebar daun menunjukkan rata-rata terbaik pada tanaman pembanding Nenas Badau namun
rata-rata panjang buah Nenas Badau di lahan pasca tambang timah menunjukkan hasil yang lebih pendek.

90 80

80 71,6

70 65,4 64,3

60

5o 43,815

40

30

20 501 3,38 11,60 14,614

10 2,6 3,8

0
Tinggi Diameter Jumlah Panjang Lebar  Panjang Panjang
(cm) (cm) Daun  Daun (cm) Daun (cm) Buah (cm) Mahkota

(helai) (cm)
Lahan Pasca Tambang Timah Lahan Normal

Gambar 6. Grafik pertumbuhan Nenas Badau fase generatif dibandingkan dengan karakter
morfologi Nenas Badau terdaftar.

Logam berat merupakan salah satu unsur kimia yang dapat ditemukan pada lahan pasca tambang timah.
Hasil pengukuran kandungan logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) pada tanaman Nenas Badau yang
ditanam di lahan bekas tambang timah di Desa Badau, Kabupaten Belitung dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kadar Logam Pb dan Cd dalam Tanaman Nenas di Lahan Pasca Tambang Timah
No Jenis sampel Pb (mg/kg) Cd (mg/kg)
1 Tanah 9,8264 + 0,0295 ttd
2 Daun 3,2604 £ 0,0815t ttd
3 Akar 3,1019 + 0,0022 ttd
4 Buah 1,7456 + 0,0100 ttd

Sumber : Laboratorium Badan Tenaga Nuklir Nasional, 2023.
Keterangan : ttd = tidak terdeteksi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa lahan pasca tambang timah di Desa Badau tidak tercemar oleh
logam berat Cd. Lahan pasca tambang timah Desa Badau Kabupaten Belitung teridentifikasi logam berat
timbal (Pb) yaitu 9,8264 mg/kg. Logam berat Pb teridentifikasi pada daun, akar dan buah tanaman Nenas
Badau yang dibudidayakan pada lahan pasca tambang timah Desa Badau Kabupaten Belitung. Cemaran
logam berat Pb Nenas Badau pada daun sebesar 3, 2604 mg/kg, akar sebesar 3,1019 mg/kg dan buah sebesar
1,7456 mg/kg.
Pembahasan

Lahan pasca tambang timah merupakan salah satu lahan marjinal yang memiliki kesuburan yang rendah
(Hamid et al., 2017). Lahan pasca tambang timah Desa Badau Kabupaten Belitung memiliki kriteria baku
sifat kimia sangat rendah jika dilihat dari hasil uji yang dilakukan. Kriteria penilaian sifat kimia tanah sangat
rendah memiliki kriteria C-Organik < 1%, N-Total <0,1%, P-Total < 10 mg/kg P-Os, K-Total < 10 mg/kg K:0,
Kapasitas Tukar Kation (KTK) <5 Cmol/kg dan pH H.O <4,5 (Sulaeman et al., 2019).

Lahan pasca tambang timah di Desa Badau Kabupaten Belitung memiliki tekstur tanah yang didominasi
oleh pasir sebesar 76%. Nenas dapat tumbuh pada tanah dengan tekstur tanah berpasir > 70% dengan
penambahan bahan organik dan pupuk kandang (Souza and Reinhardt, 2006). Bahan organik dapat mem-
perbaiki fisik dan kimia tanah tailing (Sondakh et al., 2018). Hasil uji kemampuan adaptasi Nenas Badau di
lahan pasca tambang timah menunjukkan bahwa nenas memiliki daya tumbuh yang baik. Persentase rerata
karakter pertumbuhan Nenas Badau di lahan pasca tambang timah pada fase generatif mencapai > 80%
dibandingkan dengan karakter Nenas Badau pada lahan normal.  Nenas merupakan tanaman xerofit dengan
metabolisme asam crassulacean (CAM) dapat tumbuh pada lingkungan yang kering (Assumi et al., 2021).

Pengamatan kualitatif menunjukkan beberapa morfologi Nenas Badau seperti duri, bentuk buah dan
bentuk mahkota memiliki karakter yang sama dengan karakter asli varietas. Hasil pengamatan secara visual
pada fase vegetatif dan generatif menunjukkan adanya perbedaan karakter warna daun. Pada fase vegetatif
ditemukan sebanyak 6 tanaman nenas memiliki warna daun berbeda dari karakter aslinya. Karakter warna
daun yang ditunjukkan adalah orange kemerahan, merah gelap dan merah keunguan. Pada fase generatif
terdapat 3 tanaman yang memiliki karakter warna daun berbeda dari karakter asli yaitu orange kemerahan.
Nenas Badau memiliki karakter warna daun yaitu hijau bercak merah (Nuraini et al., 2022). Perubahan warna
daun pada nenas yang dibudidayakan pada lahan pasca tambang diduga akibat kekurangan air dan unsur hara.
Tanaman yang kekurangan air dalam pertumbuhannya mengalami penurunan konsentrasi klorofil (Nio Song
and Banyo, 2011). Nenas yang kekurangan unsur N dan P memiliki warna daun kuning atau hijau kebiruan
dengan ujung daun mengering dan pada daun tua berwarna merah kecokelatan (Souza and Reinhardt 2006).

Pertumbuhan tanaman Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah dipengaruhi oleh faktor ling-
kungan. Hasil pengamatan diketahui terdapat beberapa tanaman yang mengalami penurunan pertumbuhan.
Karakter kuantitatif seperti tinggi, lebar tajuk, panjang daun, lebar daun, tebal daun lebih kecil jika
dibandingkan dengan karakter yang ada pada varietas asli. Nenas memiliki karakter tajuk kecil, daun kecil
dan sempit serta pertumbuhan terhambat merupakan gejala kekurangan unsur hara N dan P (Souza and
Reinhardt 2006).

Pertumbuhan Nenas Badau pada fase vegetatif dan generatif menjadi kerdil dan hampir mati karena
pengaruh suhu tinggi. Suhu udara siang hari pada lahan pasca tambang timah di Desa Badau pada siang hari
berkisar di atas 32°C dengan kelembaban udara berkisar 73%. Nenas akan mengalami pertumbuhan kurang
baik pada suhu udara di atas 32°C (Souza and Reinhardt, 2006). Budidaya nenas di lahan pasca tambang timah
memerlukan perlakuan khusus untuk menjaga mikroklimat tanah. Penggunaan mulsa Arachis pintoi dapat
mengendalikan suhu dan kelembaban tanah pada budidaya nenas di Lahan Pasca Tambang Timah (Lestari et
al., 2020). Suhu tinggi mempengaruhi karakter tanaman padi pada fase vegetatif (Jaisyurahman et al.,
2019). Suhu dan kelembaban tanah mempengaruhi vegetasi pada lahan pasca tambang (Karyati et al., 2018).
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Karakter kuantitatif Nenas Badau pada fase vegetatif dan generatif saling berhubungan semakin tinggi
tanaman maka lebar tajuk akan semakin lebar. Nenas Badau yang memiliki lebar tajuk yang semakin lebar
menghasilkan panjang buah semakin panjang. Tanaman nenas dengan diameter tajuk terbesar menghasilkan
buah yang cukup besar (Nitrisari and Sobir 2002). Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah memiliki
rerata tinggi, jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan panjang buah lebih rendah dibanding dengan Varietas
Terdaftar. Penurunan hasil produksi nenas disebabkan pengembangan tanaman nenas yang kurang maksimal
(Tamsar et al., 2022).

Nenas Badau yang dikembangkan pada lahan pasca tambang timah di Desa Badau memiliki pertum-
buhan lebih rendah jika dibandingkan dengan Nenas Badau pada lahan normal. Pertumbuhan Nenas Badau
pada fase generatif secara kuantitatif menunjukkan rerata tinggi tanaman yaitu 65,4 cm, diameter batang 5,9
cm, jumlah daun sebanyak 43 helai, panjang daun sebesar 64,3 cm, lebar daun sebesar 3,38 cm, panjang buah
11,6 cm dan panjang mahkota 14,6 cm lebih rendah dari Nenas Badau pada lahan normal. Nenas Badau pada
lahan pasca tambang timah memiliki mahkota lebih panjang dari panjang buah Nenas Badau yang ada di lahan
normal mengakibatkan produksi akan menurun. Mahkota nenas pada lahan pasca tambang timah akan lebih
besar dari buah karena adanya persaingan dalam mendapatkan nutrisi (Lanoviadi et al., 2011).

Lahan pasca tambang timah di Desa Badau Kabupaten Belitung mengandung cemaran logam berat
timbal (Pb) sebesar 9,8264 mg/kg namun tidak mengandung logam berat kadmium (Cd). Aktivitas tambang
timah meninggalkan residu logam berat seperti Pb pada ekosistem (Kurniawan & Mustikasari, 2019). Pada
lahan pasca tambang batu bara diketahui bahwa logam berat Cd dan Pb mencemari produk hasil dengan
kandungan melampaui batas aman (Sarie, 2019). Logam berat Cd dan Pb tidak boleh ada dalam proses
menghasilkan pangan yang akan dikonsumsi (BSN, 2009).

Tanaman Nenas Badau pada lahan pasca tambang timah tercemar logam berat Pb. Hasil uji menun-
jukkan cemaran logam berat Pb terdeteksi pada daun lebih besar dari akar dan buah. Cemaran logam berat Pb
pada buah nenas sebesar 1,7456 mg/kg melebihi batas ambang maksimum. Batas maksimum cemaran logam
berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) pada kategori pangan buah adalah 0,2 mg/kg dan 0,5 mg/kg (BSN, 2009).
Buah nenas yang dibudidaya di lahan pasca tambang timah dengan menggunakan mulsa organik tidak
mengandung logam Pb, Cu dan Sn (Lestari et al., 2020).

Mekanisme akumulasi logam berat di dalam tubuh organisme dapat terjadi secara langsung dan tidak
langsung. Transportasi ini terjadi melalui paparan langsung maupun jalur rantai makanan yang dimulai dari
tingkat terendah hingga tertinggi. Hal ini menyebabkan akumulasi logam berat pada konsumen tingkat akhir
lebih banyak dibandingkan dengan tingkat yang lebih rendah (Kurniawan and Mustikasari, 2019). Logam
berat merupakan logam yang memiliki berat jenis lebih besar dari 5 g/cm3. Pada dasarnya logam berat ini
mencemari tanah, air, dan udara. Logam berat yang menumpuk dalam tubuh merupakan salah satu penyebab
penyakit degenaratif terutama kanker. Adapun beberapa logam berat yg beracun dalam tubuh manusia antara
lain arsen (As), kadmium (Cd), tembaga (Cu), timbal (Pb), merkuri (Hg) (Hastuti, 2019).

SIMPULAN
Nenas Badau mampu beradaptasi pada lahan pasca tambang timah dengan laju pertumbuhan lebih
rendah 20% dan penurunan produksi berkisar 27% berdasarkan ukuran buah jika dibandingkan pada lahan
normal. Nenas Badau teridentifikasi tercemar logam berat Pb melebihi ambang batas mulai dari akar, daun
dan buah. Budidaya Nenas Badau dapat dilakukan pada lahan pasca tambang timah dengan perbaikan sifat
kimia tanah dalam pemenuhan nutrisi tanaman. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
keragaan tanaman Nenas Badau pada berbagai lahan suboptimal di Kabupaten Belitung.
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